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AUDIT KECURANGAN TERHADAP FUNGSI PENJUALAN DAN FUNGSI 




 Tujuan dilakukannya audit kecurangan adalah untuk mengetahui apakah benar 
telah terjadi penyimpangan atau kecurangan baik yang dilakukan secara sengaja maupun 
tidak sengaja dalam organisasi tertentu. Faktor-faktor penyebab kecurangan adalah 
keserakahan, kesempatan, kebutuhan, dan pengungkapan. Bentuk kecurangan yang 
dapat terjadi dalam fungsi penjualan dan penerimaan kas meliputi penggelapan uang, 
tidak mencatat penjualan, penjualan yang dibuat secara fiktif, penerimaan kas yang tidak 
dicatat, penundaan pencatatan penerimaan kas, saldo kas yang tidak dilaporkan sesuai 
keadaan yang sesungguhnya, dll. Objek dalam penelitian ini merupakan suatu 
perusahaan CV yang bergerak dibidang garment. Penulis melakukan pengamatan fisik 
terhadap fungsi penjualan dan penerimaan kas melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan 
analisis deskriptif. Dari hasil kegiatan yang dilakukan pada CV. Liga Cipta Garmindo 
ditemukan adanya kecurangan yang disebabkan karena pengendalian internal dalam 
perusahaan yang kurang terkendali secara menyeluruh, terutama pada pembagian 
tanggung jawab terhadap karyawan. Adanya rangkap jabatan antara bagian penjualan 
dan penagihan sangat rentan terhadap terjadinya kecurangan. Rekomendasi dari 
kelemahan tersebut adalah perusahaan harus memiliki pembagian tugas yang jelas 
terhadap karyawannya serta meningkatkan pengawasan oleh pihak manajemen terutama 
direktur perusahaan untuk mengontrol sistem dalam perusahaan dan kinerja 
karyawannya. 
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